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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Indonesia menjadi salah satu negara di dunia yang memiliki potensi 

wisata yang luar biasa dengan keindahan alam yang eksotik, beragam adat 

serta budaya. Meskipun memiliki daya tarik yang tinggi, ternyata masih 

banyak wisatawan mancanegara yang tidak mengenal Indonesia secara luas, 

para wisatawan mancanegara lebih mengenal Bali di bandingkan Indonesia.  

Dengan dikeluarkannya program pemerintah pada 2019 silam yaitu 5 

DPSP (Destinasi Pariwisata Super Prioritas) untuk menumbuhkan daerah 

tujuan wisata yang lebih luas, Presiden Joko Widodo memberikan enam 

arahan, salah satunya yaitu “Promosi Lima Destinasi Pariwisata Super 

Prioritas tersebut secara besar-besaran secara integrasi”. 

Fokus terkait dengan arahan tersebut, Indonesia semakin 

menggencarkan diri untuk mengikuti berbagai pameran pariwisata tingkat 

internasional. Sebagai salah satu negara nomor dua di dunia dengan jumlah 

wisatawan asing terbanyak, Spanyol dianggap memiliki potensi dan pengaruh 

yang baik bagi peningkatan kunjungan wisata ke Indonesia. 

Selain lokasinya yang strategis, memilih salah satu bangunan arsitektur 

revolusioner ternama di Spanyol seperti Barcelona Pavilion menjadi salah 

satu keuntungan utama dalam melaksanakan sebuah pameran. Memiliki 

konsep bersih, sederahana tetapi detail, lalu menerapkan kebudayaan 

Indonesia yang penuh dengan motif, warna, dan keberagaman ke dalam 

bangunan tersebut menjadi salah satu kombinasi yang menarik dan unik untuk 

di desain.  

Perancangan pameran pariwisata Indonesia di Barcelona Pavilion, 

Spanyol ini memiliki tiga konsep utama yaitu cultural, interactive, dan 

adaptive.  

1. Cultural 

Ada dua fokus utama dalam pemilihan koleksi dari 5 DPSP 

(Destinasi Pariwisata Super Prioritas) yang akan dipamerkan. Pertama 
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adalah destinasi wisata. Kedua adalah adat dan budaya yang terdiri dari 

tari tradisonal, musik/alat musik tradisional, tradisi, kerajinan, kuliner 

dan wastra. Sehingga tema dari pameran ini adalah “Voyage” atau yang 

berarti perjalanan, setiap area pameran di representasikan seperti 

sebuah jadwal perjalanan yaitu, 

a. Explore Area 

Pengunjung dapat melihat keindahan alam dan arsitektural dari 5 

DPSP (Destinasi Pariwisata Super Prioritas) 

b. Learn Area 

Pengunjung diajak untuk melihat, menyentuh, memakai atau 

membuat sendiri batik dari Borobudur, tenun motif  Toba, Labuan 

Bajo dan Mandalika, serta belajar membuat kerajinan batok 

kelapa khas dari Likupang. 

c. Culinary 

Mencoba makanan dan minuman tradisional Indonesia 

d. Performance 

Melihat atraksi adat dan tarian tradisional Indonesia, dan 

pengunjung dapat berinteraksi dengan para penampil aktraksi 

budaya dan menjadi bagian dari pagelaran yang disajikan. 

Selain itu 5 DPSP (Destinasi Pariwisata Super Prioritas) juga 

menginspirasi gaya, ideasi bentuk, serta pemilihan material yang khas 

dari setiap daerah. 

2. Interactive 

Untuk mewujudkan tema pameran, maka dilakukan pendekatan dengan 

metode interaktif. Kemudian disajikan dalam dua bentuk utama yaitu 

digital dan fisik dengan konsep utama lima panca indera (five senses). 

3. Adaptive 

Sementara konsep adaptif diwujudkan dengan menyesuaikan bangunan 

berdasarkan kebutuhan pengguna serta konsep. Disini adaptif fokus 

terhadap elemen pembentuk ruamg seperti lantai, dinding, dan plafon 

serta pemilihan material yang tidak dapat merusak bangunan. 
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B. Saran 

1. Diharapkan ide dari desain pameran pariwisata yang dirancang dan 

ditawarkan oleh penulis dapat digunakan untuk menjawab 

permasalahan terhadap kurangnya pengunjung wisatawan mancanegara 

ke Indoensia.  

2. Diharapkan elemen pendukung ruang dan dekoratif pada perancangan 

ini mampu merepresntasikan ke 5 DPSP (Destinasi Pariwisata Super 

Prioritas) dengan baik 

3. Mahasiswa desain interior dapat lebih menambah wawasan serta ilmu-

ilmu baru yang kelak akan digunakan dalam perancangan interior 

berikutnya. 
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